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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD pemodelan matematika konteks 

air bersih yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial terhadap persepsi 

matematis peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

dengan menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and 

Evaluate). Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode evaluasi formatif 

Tessmer. Teknik pengumpulan data terdiri dari walkthrough, wawancara, 

observasi, dan angket. Subjek penelitian ini adalah 27 orang peserta didik kelas VIII 

di SMPN 49 Palembang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memiliki karateristik valid berdasarkan tahap one to one dan 

penilaian validator pada tahap expert review, praktis terlihat dari hasil ujicoba small 

group, serta efek potensial terlihat dari hasil angket peserta didik yang diberikan 

setelah uji coba field test menggunakan LKPD yang telah dikembangkan. 

Persentase rata-rata kevalidan LKDP sebesar 85,26% (sangat valid). Informasi efek 

potensial yang diperoleh adalah sebagai berikut: kategori sangat baik 29,63%, 

kategori baik 59,26 %, dan kategori cukup 11,11%. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan dapat diketahui bahwa penggunaan LKPD pemodelan matematika 

menggunakan konteks air bersih memberikan efek potensial yang baik terhadap 

persepsi matematis peserta didik. 

 
Kata kunci: Lembar kerja peserta didik, pemodelan matematika, persepsi 

matematika, konteks air bersih 

 

ABSTRACT 
 

This study aimed to produce LKPD (student worksheet) mathematical modeling in 

the context of clean water which was already valid, practical, and having a 

potential effect on students' mathematical perceptions. This research was a 

development research using the ADDIE model (Analyze, Design, Develop, 

Implement, and Evaluate). The evaluation was carried out using Tessmer's 

formative evaluation method. Data collection techniques consist of walkthroughs, 

interviews, observations, and questionnaires. The subjects of this study were 27 

class VIII students at SMPN 49 Palembang. The results of this study indicated that 

the development of LKPD had valid characteristics based on the one to one phase 

and the validator's assessment at the expert review phase. Practicality as evaluated 

from small group phase. Potential effect seen from the results of the student 

questionnaire that gave after the field test phase using the developed LKPD. The 

average percentage of LKDP validity was 85.26% (very valid). The information on 

potential effects: very good category 29.63%, good category 59.26%, and sufficient 

category 11.11%. Based on the results obtained, it could be seen that the use of 

mathematical modeling worksheet using the context of clean water had a good 

potential effect on students' mathematical perceptions. 

 

Keywords: Mathematical modeling, student worksheet, mathematics perception, 

contexts of clean water
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan yang 

memiliki fokus dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif, dan 

logis adalah pendidikan matematika (Soviawati, 2011). Menurut Sari & 

Ramulgiz (2020) matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan berperan penting dalam menyelesaikan masalah. Tujuan utama 

dalam pembelajaran matematika adalah siswa dapat mengembangkan kapasitas 

dan kompetensi matematikanya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Kaiser & Schwarz, 2006). Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya perubahan 

pada sistem pembelajaran matematika di sekolah yaitu dari pembelajaran yang 

dominan menghafal menjadi pembelajaran yang berkaitan dengan penerapan 

(Kemendikbud, 2016).  

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran matematika memiliki tujuan agar 

menjadikan siswa untuk aktif, kreatif, dan berpikir kritis. Selain itu, kurikulum 

2013 mengharapkan agar setiap materi yang disampaikan memiliki 

kebermaknaan dan mampu menyentuh aspek dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Kebermaknaan tersebut didapatkan dari menghubungkan materi 

matematika dengan pengalaman dan kehidupan sosial siswa (Richardo, 2017). 

Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mewujudkan tujuan 

tersebut adalah pemodelan matematika. Soal-soal yang berbasiskan pemodelan 

matematika juga dimuat dalam soal PISA yang bertujuan agar siswa dapat 

melakukan konseptualisasi, generalisasi, penggunaan informasi, merumuskan 

asumsi, membandingkan, dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah 

(OECD, 2019). Oleh karena itu, pemodelan matematika penting untuk 

diterapkan dalam pembelajaran.  
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Sementara itu, berdasarkan hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik Indonesia masih berada di zona bawah. Sebagai studi 

penilaian tingkat international, PISA menjadi bukti bahwa Indonesia 

menduduki peringkat ke 73 dari 79 negara yang mengikuti program tersebut. 

Skor matematika siswa Indonesia ialah 379, sedangkan skor rata-rata OECD 

adalah 489. Sebanyak 28% peserta didik Indonesia dapat mencapai level 2 dan 

hanya 1% diantaranya yang dapat mencapai level 5 atau level yang lebih tinggi 

dalam matematika, sedangkan level/tingkat tersebut merupakan bentuk 

pemodelan tentang situasi soal yang kompleks (OECD, 2019). Rendahnya 

prestasi Indonesia dalam PISA menandakan bahwa peserta didik Indonesia 

mengalami kesulitan dalam pemodelan matematika. Kemampuan peserta didik 

dalam menghubungkan matematika dengan dunia nyata masih sangat rendah.  

Rendahnya prestasi tersebut disebabkan oleh peserta didik yang belum 

terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dari konteks nyata. Pembelajaran lebih 

banyak berfokus pada kegiatan hafalan (rote learning) sehingga siswa hanya 

dapat menjawab soal sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru tanpa 

mengetahui apa manfaat dan bagaimana keterkaitannya dengan kehidupan. 

Dampaknya ialah siswa mengalami kesulitan pada saat menjawab soal dengan 

pola yang berbeda dari yang diajarkan (Jurnaidi & Zulkardi, 2014). Selain itu, 

penyebab lainnya ialah siswa Indonesia mengalami kesulitan dalam memahami 

konteks yang kemudian akan diubah menjadi masalah matematika (Wijaya, 

dkk., 2014).  

Begitu juga menurut penelitian Simalango, dkk (2018) yang menyatakan 

bahwa kemampuan dalam memahami soal dan mengubah permasalahan nyata 

ke dalam dunia matematika adalah kesulitan yang lebih dominan muncul 

dibanding dengan kesulitan lainnya pada siswa. Sedangkan kemampuan 

tersebut sangatlah penting mengingat bahwa proses penyelesaian soal PISA 

terdiri dari memformulasikan, menggunakan matematika, menggunakan model, 

menginterpretasi, dan mengembalikan hasil jawaban ke dalam dunia nyata 

(OECD, 2018). Umumnya proses pembelajaran matematika di Indonesia belum 

membiasakan siswa untuk menyelesaikan masalah konteks nyata sehingga 
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siswa akan melakukan kesalahan jika dihadapkan dengan soal-soal real world 

(Wati & Murtiyasa, 2016). Dari hasil penelitian Kaiser & Schwarz (2006), dapat 

diketahui bahwa siswa mengharapkan lebih banyak pembelajaran matematika 

dengan menggunakan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari karena dapat 

membuat siswa memahami kegunaan dari matematika itu sendiri. Pembelajaran 

yang bermakna akan memotivasi siswa dalam belajar karena siswa memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan dari lingkungan (Lisnani, 2019). Menurut Van de 

Heuvel-Panhuizen (Nuryadi, 2014), jika siswa belajar matematika terpisah 

dengan pengalaman sehari-hari mereka, maka siswa akan cepat lupa dan tidak 

dapat mengaplikasikan matematika. Pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman peserta didik akan meningkatkan motivasi dalam belajar (Sari & 

Afriansyah, 2020). 

 Peserta didik memerlukan pembelajaran yang menggunakan konteks dunia 

nyata agar kemampuan memformulasikan masalah dan kemampuan matematis 

peserta didik semakin meningkat sehingga berpengaruh pada hasil PISA dan 

mewujudkan tujuan utama dari pembelajaran matematika pada kurikulum 2013. 

Pembelajaran yang dapat mendukung tujuan dan mengatasi permasalahan 

tersebut adalah pemodelan matematika. Pemodelan matematika dapat 

membantu siswa untuk mengenal masalah-masalah dengan konteks nyata 

karena salah satu prinsip pemodelan adalah permasalahannya berasal dari dunia 

nyata dan dekat dengan kehidupan siswa.  

Menurut Blum & Ferri (2009) pemodelan matematika adalah suatu proses 

merepresentasikan masalah dunia nyata ke dalam istilah matematis (dunia 

matematika) sebagai usaha untuk mencari solusi dan menyelesaikan masalah. 

Solusi dari suatu masalah dapat dicapai dengan menggunakan teknik-teknik 

yang diketahui untuk kemudian diinterpretasikan dan diterjemahkan ke dalam 

istilah nyata kembali (Hartono & Karniasih, 2017). Pemodelan matematika 

dapat menjadi solusi dalam memberikan pembelajaran yang berbasiskan 

konteks nyata kepada peserta didik. Penelitian ini dirasa penting untuk dikaji 

karena tuntutan pembelajaran yang mengharuskan peserta didik tidak hanya 

pandai berhitung tetapi dapat mengaplikasikan matematika dalam kehidupan, 
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sehingga kemampuan pemodelan matematika sebagai jembatan antara masalah 

matematika dan masalah nyata dirasa penting untuk dimiliki oleh peserta didik. 

Pemodelan matematika dapat meningkatkan kemampuan kompetensi peserta 

didik Indonesia dalam PISA. Hal ini karena adanya kesamaan antara 

penyelesaian soal PISA dengan siklus pemodelan matematika (Stacey & 

Turner, 2015). Pentingnya penerapan pemodelan matematika dalam 

pembelajaran di sekolah juga dapat dilihat dari sistem pendidikan di beberapa 

negara maju yang telah menjadikan pemodelan matematika sebagai salah satu 

komponen utama dalam kurikulum (Glould, 2013; Chan, 2013). Contohnya 

ialah negara Jerman dan Singapura yang kompetensi wajib pada kurikulum 

pembelajaran matematika salah satunya ialah pemodelan matematika (Blum & 

Ferri, 2009). 

Dalam upaya untuk membantu siswa mempelajari pemodelan matematika 

di sekolah, seorang guru sebagai tokoh yang sangat berperan dalam proses 

pembelajaran memerlukan bahan ajar untuk mengoptimalkan kegiatan 

pembelajaran. Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tahapan pemodelan 

matematika. Bahan ajar memiliki fungsi untuk membantu guru dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas (Nurdyansyah, 2018). Beberapa penelitian terdahulu 

telah mengembangkan permasalahan dan pembelajaran pemodelan matematika 

dalam bentuk LKPD dengan menggunakan berbagai konteks. Salah satunya 

yaitu pengembangan LKPD pemodelan matematika dengan menggunakan 

konteks ojek online (Saputri & Zulkardi, 2019). Berdasarkan penelitian-

penelitian terdahulu, perlu dikembangkan lebih banyak bahan ajar berupa 

LKPD yang berbasiskan pemodelan matematika dengan mengangkat 

permasalahan dan menggunakan konteks nyata lainnya.  

Melalui LKPD pemodelan matematika, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan dalam dunia nyata sesuai dengan tahapannya yaitu framework 

pemodelan Blum (2020) yang terdiri dari understanding task, searching 

mathemetics, using mathematics, and explaining results. Permasalahan pada 

bahan ajar di desain dengan menggunakan prinsip pengembangan pemodelan 
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matematika menurut Galbraith (2007). Prinsip pertama ialah permasalahan 

yang dikembangkan harus berkaitan dengan konteks nyata atau berkaitan 

dengan kehidupan siswa. Salah satu permasalahan yang dapat dijadikan konteks 

dalam pemodelan matematika adalah mengenai air bersih. Air merupakan 

bagian penting yang tidak akan terlepas dalam kehidupan sehari-hari. Sebanyak 

80% kebutuhan air dalam tubuh untuk bayi, 65% untuk anak-anak, dan 60% 

untuk orang dewasa (Kusumastuti, 2015). Namun, masih banyak daerah-daerah 

di Indonesia yang mengalami kekurangan air bersih. Permasalahan tersebut 

menjadi landasan bagi peneliti untuk mengembangkan LKPD menggunakan 

konteks air bersih.  

Pembelajaran yang menggunakan konteks nyata dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. Menggabungkan antara konteks nyata dengan 

matematika dapat mengurangi persepsi negatif peserta didik terhadap 

matematika (Wijaya, dkk., 2014; Boaler, 1993). Oleh sebab itu, bahan ajar 

pemodelan matematika yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan efek 

potensial terhadap persepsi matematika peserta didik. Berdasarkan uraian di 

atas, penelitian ini akan membahas mengenai “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Pemodelan Matematika Menggunakan Konteks Air 

Bersih”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana karakteristik LKPD berbasis pemodelan matematika dengan 

konteks air bersih yang terkategorikan valid dan praktis?  

2. Bagaimana efek potensial dari LKPD berbasis pemodelan matematika 

dengan menggunakan konteks air bersih terhadap persepsi matematika 

peserta didik? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah:  
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1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis pemodelan matematika dengan 

menggunakan konteks air bersih yang valid dan praktis. 

2. Untuk mengetahui efek potensial dari LKPD berbasis pemodelan 

matematika dengan menggunakan konteks air bersih terhadap persepsi 

matematika peserta didik. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi peserta didik: sebagai sumber pembelajaran pemodelan matematika 

khususnya pada materi pola bilangan kelas VIII SMP.  

2. Bagi guru: sebagai referensi untuk menerapkan LKPD yang berbasis 

pemodelan matematika di sekolah.  

3. Bagi peneliti lain: sebagai rujukan untuk melakukan penelitian dan 

mengembangkan lebih banyak lagi bahan ajar pemodelan matematika 

dengan berbagai konteks nyata lainnya.  
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